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ABSTRAK 

 

Nurul Hasina. 190102010473. Korelasi Perkawinan Di Bawah Umur Pada 

Generasi Z dan Dampaknya Terhadap Stunting di Kelurahan Pekapuran 

Laut. Skripsi, Pembimbing: Dr. Hj. Gusti Muzainah, S.H., MH. Program 

Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Generasi Z, kesehatan Ibu, kondisi ekonomi, perkawinan di bawah 

umur,  stunting. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara perkawinan di 

bawah umur pada generasi Z dan dampaknya terhadap stunting di Kelurahan 

Pekapuran Laut. Menggunakan metode hukum empiris dengan pendekatan 

sosiologis, penelitian ini menemukan bahwa perkawinan di bawah umur 

berkontribusi pada kesulitan ibu dalam memenuhi kebutuhan nutrisi anak akibat 

kondisi ekonomi yang tidak stabil. Dari lima informan yang diteliti, terdapat tiga 

kasus yang menunjukkan hubungan langsung antara perkawinan di bawah umur 

dan kejadian stunting. Keputusan untuk perkawinan di bawah umur dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti keinginan pribadi, dukungan keluarga, dan pengaruh 

lingkungan sosial. Sebagian besar pasangan yang melaksanakan perkawinan di 

bawah umur kurang memahami dampak negatif perkawinan di bawah umur 

terhadap kesehatan ibu dan anak, serta aspek ekonomi keluarga. Penelitian ini juga 

mencatat bahwa perkawinan di bawah umur bertentangan dengan Undang-Undang 

No 16 Tahun 2019, yang menetapkan batas usia minimal 19 tahun. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa perkawinan di bawah umur 

berisiko tinggi terhadap kesehatan ibu dan anak, serta bertentangan dengan prinsip 

Maqasid Syariah. Temuan ini menekankan pentingnya edukasi dan intervensi untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang dampak perkawinan di bawah umur 

dan pentingnya kesehatan ibu dan anak.
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MOTO 

 

ها لَه وُسْعا
ِ
افْسًا إ ُ ن للَّه

 
فُ ٱ لِّ الَا يكُا  

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupnnya” 

(Al – Baqarah /2: 286) 

 

 

“Dream, believe and make it happen”
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 بسم الله الرحمن الرحيم
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dan menyelesaikan skripsi dengan baik. Shalawat serta salam tak lupa tercurahkan 

kepada Baginda Nabi Muhammad saw, keluarga dan para sahabat beliau hingga 

akhir zaman. 
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memberikan doa dan dukungannya kepadaku, yang selalu memberikan pendidikan 

hidup di dunia dan akhirat dan selalu sabar dalam merawat dan mendidikku 

sehingga  sebuah karya sederhana ini dapat terselesaikan dengan baik, insyaa Allah, 

Serta terima kasih banyak juga kepada seluruh keluarga tercinta atas dukungan yang 

selalu tercurah.  

Kupersembahkan juga karya ini kepada Ibu Dr. Hj. Gusti Muzainah, S.H, 

M.H., selaku dosen Penasehat Akademik dan Dosen Pembimbingku yang selalu 

senantiasa memberikan arahan dan membimbingku dalam menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik dan lancar tidak lupa kuucapkan terima kasih banyak kepada dosen 
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Terima kasih untuk para sahabat, teman-teman semuanya yang tidak bisa 

kusebutkan satu persatu. Terima kasih banyak atas bantuan, canda tawa, motivasi 

yang mungkin tak sengaja namun sangat terasa. Terima kasih juga untuk diriku, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Th : ط  .A     16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B     17 : ب  .2

 ' : ع  .T     18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts     19 : ث  .4

 F : ف  .J     20 : ج  .5

 Q : ق  .H     21 : ح  .6

 K : ك  .Kh     22 : خ  .7

 L : ل  .D     23 : د  .8

 M : م  .Dz     24 : ذ  .9

 N : ن  .R     25 : ر  .10

 W : و  .Z     26 : ز  .11

 H : ه  .S     27 : س  .12

 ˋ : ء  .Sy     28 : ش  .13

 Y : ي  .Sh     29 : ص  .14

         Dh : ض  .15
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1. Vokal 

Vokal dalam Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــــَـ

 I Kasrah ــــِـ

 U Dhammah ــــُـ

Kata sandang: Contoh: (ال رجَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (يْ وَان  al-dîwân (الدِ 

bukan ad- dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (الض رُوْرَة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـا ي

 Au a dan u ـا و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
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 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar- rijâl, al-dîwân bukan ad- dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al- dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

pada contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَيِْ قَة 1

سْلََمِيَّة 2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Bahasa Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan 

lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْأُسْتاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الْأَجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحرَكََة الْعَصْريَِّة

 asyhadu an lâ ilâha illa allâh أَشْهَدُ أَنْ لََ إلِهَ إِلََّ اللَّّ 

 mawlânâ malik al-shâlih مَوْلنََا مَلِك الصَّالِح

 yu’tsirukum allâh يُ ؤْثرِكُُمُ اللَّّ 

 al-mazhâhir al’aqliyyah الْمَظاَهِر الِْسْتِطْلََع

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْتِطْلََع

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْحيََ وَان

 tharf al-’ayni طرَْفُ الْعَيْن 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة

ريِْ قًامَنْ سَلَكَ طَ   man salaka tharîqan 
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